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Kata Pengantar

Kewirausahaan adalah ilmu pengetahuan yang bersifat multidisiplin, kajiannya
membutuhkan berbagai aspek pengetahuan baik teoretis maupun praktis.
Kewirausahaan tidak bisa dilihat dari kacamata ekonomi saja, tetapi juga harus
dilihat dari aspek teknologi, sosial-budaya, bahkan politik. Pembelajaran ilmu
Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, ditujukan bukan hanya untuk mahasiswa Fakultas
Ekonomi, namun juga menjadi mata kuliah wajib atau pilihan di berbagai fakultas.

Pembelajaran tentang Kewirausahaan harus ditekankan pada aspek kreativitas,
kebaruan, dan manfaat yang dihasilkan untuk pengguna, yang sering disebut
sebagai“inovasi”. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran Kewirausahaan di Perguruan
Tinggi, diarahkan untuk menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan,
dan kreativitas guna penciptaan ide-ide baru yang memberikan manfaat bagi
pengguna; memiliki kepekaan sosial serta kepedulian sosial terhadap masyarakat
dan lingkungan; serta mampu bekerja sama demi menciptakan solusi kreatif atas
permasalahan yang sedang terjadi.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar Mata Kuliah Kewirausahaan
selama beberapa tahun terakhir di empat Fakultas—Fakultas Ekonomi, Fakultas
Teknik, Fakultas llmu Sosial, dan Fakultas Filsafat-di sebuah universitas terkemuka
di Bandung, materi Kewirausahaan dalam buku ini akhirnya menemukan racikan
yang pas. Beberapa teori awal, seperti sejarah dan perkembangan entrepreneurship
serta pengertian tentang kreativitas, inovasi, dan “start up”, tetap disajikan di awal
sebagai pengetahuan yang harus dimiliki dan dipahami oleh peserta. Pembahasan
berikutnya tentang visualisasi ide dengan cara menyusun bisnis model di kanvas
dan membuat prototipe. Pengetahuan dan keterampilan praktis berikutnya
yang harus dilatih adalah bagaimana cara melakukan penetrasi pasar dan aspek
keuangan, berupa perhitungan Proforma Income Statement, Break Even Point, dan
Payback Period; yang berguna ketika seorang pemula ingin mengajukan Business
Plan kepada investor.

Dengan demikian, peserta yang telah lulus Mata Kuliah Kewirausahaan
{(Entrepreneurship) ini tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga
pengetahuan praktis dan soft-skills dalam bentuk kemampuan untuk berkomunikasi
dan bekerja sama, kecerdasan sosial, serta kemampuan beradaptasi dalam
perubahan. Materi dalam buku ini tidak dibatasi penggunaannya untuk pembelajaran
Mata Kuliah Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, namun juga dapat dimanfaatkan
sebagai referensi untuk kegiatan penelitian dan penulisan karya ilmiah. Akhir kata,
penulis mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan oleh Penerbit
Erlangga untuk menuliskan pengetahuan tacit menjadi explicit dalam buku ini, serta
kepada Universitas Katolik Parahyangan, institusi tempat penulis mengajar, berkarya,
dan berbakti. Kiranya buku ini bisa memperkaya khazanah ilmu pengetahuan yang
sudah ada, sebagai bentuk pengabdian penulis untuk tanah air, Indonesia.

Penulis
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Pengertian
Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah istilah yang kerap kita
dengar atau baca, baik dalam percakapan
- sehari-hari di kantor, di kampus, atau melalui
berita di media cetak dan media sosial.
Bahkan mungkin kita sendiri pun kerap
menyebutnya. Namun, apakah kita sudah
paham betul arti istilah tersebut? Jadi, apa
makna kewirausahaan sebenarnya?
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Deskripsi Singkat

Bab ini membahas tentang definisi kewirausahaan menurut beberapa
pakar dalam korespondensinya dengan perkembangan bisnis dan
industri dari masa ke masa. Teori-teori kewirausahaan yang terus
berevolusi ini menjadi perhatian bagi para pengamat ekonomi dan
pelaku usaha hingga abad modern sekarang ini, yang melandasi model
bisnis baru yang dapat saja tercipta di masa depan.

Relevansi

Kewirausahaan adalah kata yang sangat akrab kita dengar belakangan
ini. Semarak berwirausaha bergaung seiring berkembangnya teknologi,
yang mengisyaratkan besarnya kesempatan berkreasi dan berinovasi
dalam berbagai bidang. Namun belakangan ini juga, kewirausahaan
kerap dimaknai sebatas aktivitas berdagang belaka. Situasi ini dapat
berisiko membangun mispersepsi, dan berujung pada aktivitas usaha
tanpa arah yang kontraproduktif. Mengeksplorasi makna kewirausahaan
akan lebih jelas jika menelisik dari sejarah awal kata ini digunakan,
yakni abad ke-16 di Eropa. Maka, segala hal yang dipaparkan dalam
bab ini akan secara kronologis mengalir dari abad mula-mula istilah
kewirausahaan itu digunakan, hingga berkembang menjadi makna
seperti yang kita gunakan saat ini. Dalam bab ini pula kita akan
mendalami bagaimana pengaruh dan keterkaitan setiap definisi dan
konsep para ahli di setiap zaman perkembangan kewirausahaan,
serta dampak revolusi industri yang menyertainya. Bab ini sedikit
banyak juga akan berfokus pada kreativitas dan inovasi dalam kaitan

dengan kewirausahaan yang akan menyokong konsep pada bab-bab
berikutnya.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:
Menyimpulkan sebuah definisi dari alur perkembangan
kewirausahaan dari masa ke masa

«  Mendeskripsikan hubungan erat antara kewirausahaan, inovasi,

dan tren model bisnis serta sistem kerja industri

Menjelaskan perbedaan pemilik usaha dengan entrepreneur

Menganalisis aspek-aspek utama dari kewirausahaan sebagai

suatu keahlian yang terakomodasi




PERKEMBANGAN TEORI KEWIRAUSAHAAN

Kepemilikan usaha sebagai bentuk modern dari perdagangan telah ada sejak
diperkenalkannya sistem matauang pada abadke-16.Namun, istilah wirausaha kerap
disalahgunakan sebagai kata ganti dari pemilik usaha secara luas. Kenyataannya,
kemunculan istilah ini, yang baru muncul pada abad setelahnya, jelas menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara berwirausaha dengan sekadar memiliki dan
menjalankan sebuah usaha. Jadi, apa definisi kewirausahaan sebenarnya?

1. Entrepreneur oleh Richard Cantillon

1755 Istilah kewirausahaan mula-mula muncul di akhir abad ke-17. Ekonom
| Irlandia-Perancis, Richard Cantillon, yang pertama mengkaji peran dari
; bisnis kontraktor (entreprendre) dalam mengeksploitasi sumber daya
‘ demi memaksimalkan profit usahanya. Para kontraktor dengan keahlian
: ini diistilahkan oleh Cantillon sebagai entrepreneur (entreprendre + eur).

Dalam persebarannya, teori Cantillon banyak disadur ke dalam bahasa
asing, dan istilah entrepreneur, yang secara harfiah dalam bahasa Perancis
berarti pengelola usaha, banyak dipertahankan dalam bahasa aslinya.
Hal ini tercakup dalam tulisan Richard Cantillon, Essai Sur la Nature du
Commerce en General, tahun 1755 (Bula, H. O., 2012), sebelum nantinya
Adam Smith, ekonom Skoltandia, juga membahasakan istilah yang
sama dalam The Wealth of Nations pada 1776. Sebagai istilah mula-mula,
makna entrepreneur dilekatkan kepada pelaku usaha mandiri yang mahir
mengelola beban biaya produksi demi mendapatkan margin yang
signifikan, terlepas dari risiko atas besaran profit yang belum diketahui.
Teori Cantillon ini selanjutnya menjadi bagian dari mikroekonomi yang
menjadi pondasi ekonomi klasik.

Saat ini, istilah entrepreneurship, sebagai kata benda dari entrepreneur,
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi wiraswasta, atau
padanan yang lebih populernya, wirausaha.

1760 Revolusi Industri |

Revolusi Industri | dimulai pada abad ke-18 berkenaan dengan
penggunaan mesin bertenaga uap dan mekanisasi dalam transportasi dan
lini produksi. Penggunaannya untuk keperluan industri adalah terobosan
terbesar untuk meningkatkan produktivitas manusia hingga 8 kali lipat.
Dalam kaitannya dengan kewirausahaan, manufaktur mesin untuk
produksi massal ini memungkinkan proses produksi yang lebih cepat
dan lebih murah. Termasuk dampaknya pada bidang transportasi yang
memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih jauh,
lebih cepat, dan dalam kapasitas distribusi yang lebih besar. Perubahan
inilah yang memengaruhi perubahan bagi makna kewirausahaan pada
masa selanjutnya.
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2. Creative Destruction oleh Joseph Schumpeter

1883

Atas imbas dari Revolusi Industri I, Joseph Schumpeter (1883-1950)
menggunakan pendekatan yang berbeda dalam mengkaji makna
kewirausahaan. Dalam teorinya, ia menekankan pada pentingnya
disrupsi dan peran inovasi. la mengkritik pasar bebas yang bergejolak
di abad ke-19 dan kapitalisme yang berperan dalam pemutusan
hubungan kerja. Schumpeter memperkenalkan istilah “creative
destruction” atau penghancuran kreatif, sebagai sebuah landasan
untuk mengenali hal baik yang berasal dari sebuah kekacauan. Seiring
waktu, masyarakat akhirnya mengakui bahwa kehilangan pekerjaan,
keruntuhan perusahaan, dan lenyapnya berbagai industri adalah
bagian inheren dari kemajuan.

Sebagai contoh, penemuan transportasi bertenaga uap memberikan
contoh dramatis dari penghancuran kreatif bagi lahan pekerjaan.
Dengan masifnya pembangunan rel kereta api di seluruh Amerika
Serikat, peluang pasar kian membesar, biaya pengiriman menjadi
murah, industri baru bermunculan, dan terbukanya jutaan pekerjaan
produktif baru bagi masyarakat. Mesin pembakaran internal membuka
jalan bagi mobil di awal abad berikutnya. Tahun 1920-an, industri
ini membengkak menjadi lebih dari 260 pembuat mobil. Industri
mobil selanjutnya membuka celah berkembangnya industri yang
lain, semisal pariwisata, hiburan, ritel, dan industri-industri yang
membutuhkan minyak. Amerika Serikat diuntungkan karena alat
transportasi kuno hilang, berganti dengan mobil dan pesawat terbang,
tetapi semua ciptaan ini tidak hadir tanpa adanya kehancuran. Pada
tahun 1900, tahun puncak pendudukan, negara itu mempekerjakan
109.000 pembuat pedati dan pelana. Pada tahun 1910, 238.000
orang Amerika beralih pekerjaan sebagai pandai besi. Namun, pada
masa selanjutnya, seluruh pekerjaan tersebut menjadi usang dan
ditinggalkan.

Dalam bukunya, Capitalism, Socialism, and Democracy tahun 1942,
meskipun sistem kapitalisme merupakan landasan pembangunan
ekonomi yang dianggap paling tepat pada saat itu, Schumpeter
tetap mengkritisi dengan mengatakan bahwa dalam jangka panjang,
sistem kapitalisme akan mengalami kemandekan, dan digantikan oleh
sosialis. la menggambarkan hal tersebut sebagai: “process of industrial
mutation that incessantly revolutionizes the economic structure from
within, incessantly destroying the old one, incessantly creating a new
one." Istilah penghancuran kreatif yang diciptakan oleh Schumpeter
mengandung filosofi yang memperlakukan kegiatan ekonomi sebagai
proses organis dan dinamis. Hal ini sangat kontras dengan model
matematis dan statis dari ekonomi tradisi Cambridge yang dianut pada
masa itu. Kemajuan ekonomi suatu masyarakat hanya bisa diterapkan
dengan adanya inovasi oleh para entrepreneur (Astutiningsih, S.E.,
dan Sari, C.M., 2017).
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Kewirausahaan adalah ilmu pengetahuan yang bersifat praktis, ada sisi
teoretis yang perlu dipahami dan ada sisi praktis yang perlu dilatih dan
dikuasai. Penekanan pembelajaran Kewirausahaan harus terdapat pada
aspek kreativitas, kebaruan, dan manfaat yang dihasilkan untuk para
pengguna atau yang lebih sering disebut inovasi.

Oleh karena itu, hadirlah buku ini, yang diarahkan untuk menginternalisasi
semangat kemandirian, kejuangan, dan kreativitas untuk penciptaan ide-
ide baru yang memberikan manfaat bagi pengguna; memiliki kepekaan
serta kepedulian sosial terhadap masyarakat dan lingkungan; serta mampu
bekerja sama untuk menciptakan solusi-solusi kreatif atas permasalahan
yang sedang terjadi. Materi yang dipaparkan dalam buku ini tidak terbatas
hanya untuk kebutuhan perguruan tinggi, namun baik juga dibaca oleh
siapa pun yang berminat untuk terjun langsung di dunia kewirausahaan.
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